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Abstract: The objective of this research is to improve the ability of integer calculate by using team asissted 
individualization learning model on the students at grade v state elementary school of Pokak 1 Ceper Klaten in 
the academic year of 2016/2017. This research is a classroom action research is conducted in two cycles. Each 
cycle consists of four stages: planning, implementation, observation, and reflection. The data collection 
technique using the testing techniques, observation, interviews, and documentation. The validity of the data 
using triangulation and triangulation techniques. The data analysis technique used is descriptive comparative and 
interactive analysis techniques. The results of this study indicate an increase in the ability to calculate integers. 
Increasing the ability to calculate integers is evidenced by the increase in the average value and percentage of 
classical completeness. Based on the result, it can be concluded that team asissted individualization learning 
model could improve  storytelling ability on the students at grade V State Elementary School of Pokak 1 Ceper 
Klaten in the academic year of 2016/2017.  
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menghitung bilangan bulat melalui 
penggunaan model pembelajaran Teams Asissted Individualization pada siswa kelas V SD Negeri 1 Pokak Ceper 
Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validitas data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif 
komparatif, dan teknik analisis interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
menghitung bilangan bulat. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Team 
Asissted Individualization dapat meningkatkan kemampuan menghitung bilangan bulat pada siswa kelas V SD 
Negeri 1 Pokak Ceper Klaten tahun ajaran 2016/2017. 
Kata Kunci: kemampuan menghitung bilangan bulat, model pembelajaran Team Asissted Individualization. 
 
Matematika merupakan salah satu 
disiplin ilmu yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir dan mampu memberi-
kan kontribusi dalam penyelesaian masalah 
sehari-hari. Kebutuhan akan aplikasi mate-
matika saat ini dan di masa depan tidak ha-
nya untuk keperluan sehari-hari, tetapi juga 
beperan penting dalam dunia kerja, dan men-
dukung perkembangan ilmu pengetahuan. 
Semua masalah dalam kehidupan yang mem-
butuhkan pemecahan yang cermat dan teliti 
tidak lepas dari peran matematika. Oleh kare-
na itu, matematika sebagai dasar ilmu perlu 
dikuasai oleh siswa sejak usia Sekolah Dasar. 
Mata pelajaran matematika terma-
suk mata pelajaran pokok di SD. Matematika 
diberikan kepada siswa mulai dari kelas I 
sampai dengan kelas VI. Konsep matematika 
di SD masih bersifat dasar dan disesuaikan 
karakteristik anak SD yang unik. Salah satu 
tujuan pembelajaran matematika di SD ada-
lah agar siswa mampu dan terampil meng-
gunakan matematika. Menurut pendapat Su-
santo (2014: 189) yang menyatakan bahwa  
pembelajaran matematika dapat memberikan 
tekanan penataran nalar dalam penerapan 
matematika. Tekanan penataran nalar dalam 
penerapan matematika berhubungan erat de-
ngan kemampuan menghitung. Jadi dalam 
menggunakan kemampuan berhitung siswa, 
membutuhkan tekanan penlaran dan keteram-
pilan dalam menyelesaikannya. 
Salah satu kemampuan berhitung 
yang dipelajari sebagai materi pembelajaran 
matematika adalah menghitung bilangan bu-
lat. Materi operasi hitung bilangan bulat me-
rupakan salah satu materi pokok yang ada di 
kelas V SD. Pada tingkat SD, menghitung bi-
langan bulat berhubungan dengan kegiatan 
dalam menjumlah, mengurangi, mengali, dan 
membagi bilangan bulat.  
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Kemampuan menghitung bilangan 
bulat kelas V SD Negeri 1 Pokak Ceper Kla-
ten tergolong masih rendah. Indikator ren-
dahnya kemampuan menghitung bilangan 
bulat tersebut ditemukan setelah uji pratinda-
kan. Data hasil tes uji pratindakan diperoleh 
nilai tertinggi 73 dan nilai terendah 40 de-
ngan nilai rata-rata kelas 53,59. Seluruh 
siswa kelas V di SD Negeri Pokak I Ceper, 
Klaten sejumlah 27 siswa dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang sebesar 
65, siswa yang memperoleh nilai di atas 65 
sebanyak 5 siswa (18,52%) dan siswa yang 
memperoleh nilai di bawah 65 sebanyak 22 
siswa (81,48%).  
Berdasarkan hasil observasi pada 
tanggal 1 Agustus 2016 di kelas V SD Negeri 
I Pokak Ceper, tahun pelajaran 2016/2017, 
pada pembelajaran matematika materi opera-
si hitung bilangan bulat yang disampaikan 
guru masih berpusat pada guru (teacher cen-
ter learning). Hal tersebut membuat siswa 
kurang menarik terhadap pelajaran, sehingga 
pembelajaran yang berlangsung membuat 
siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Hasil 
observasi tersebut dikuatkan wawancara de-
ngan guru kelas V SD Negeri Pokak I Ceper, 
Klaten tahun pelajaran 2016/ 2017 mengenai 
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Menurut 
informasi dari guru, dari semua mata pelaja-
ran, nilai rata rata kelas yang paling rendah 
adalah nilai mata pelajaran matematika de-
ngan capaian rata-rata 65 berdasarkan pada 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Hal ini menunjukkan pencapaian 
hasil belajar pembelajaran matematika ten-
tang kemampuan menghitung bilangan bulat 
pada siswa kelas V SD Negeri Pokak I Ce-
per, Klaten tahun pelajaran 2016/2017 secara 
keseluruhan masih rendah sehingga persen-
tase ketuntasan belajar yang diperoleh belum 
optimal. 
Masih banyaknya perolehan nilai 
hasil belajar matematika materi operasi hi-
tung bilangan bulat yang berada di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), me-
nunjukkan adanya indikasi terhadap rendah-
nya kinerja belajar siswa dan kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran yang 
kurang berkualitas.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran 
tidak lepas dari peranan penting oleh seorang 
guru. Pengertian pembelajaran menurut Kha-
nifatul (2013: 14) adalah usaha sadar yang 
dilakukan oleh guru atau pendidik untuk 
membuat siswa atau peserta didik belajar 
(mengubah tingkah laku untuk mendapatkan 
kemampuan baru) yang berisi suatu sistem 
atau rancangan untuk mencapai suatu tujuan. 
Pendapat ini dapat dijelaskan bahwa guru 
sangat berperan sebagai pengelola proses be-
lajar mengajar. Selain itu guru bertindak se-
bagai fasilitator dalam menciptakan kondisi 
belajar yang efektif dengan memilih model 
pembelajaran yang tepat. 
Salah satu model pembelajaran 
yang dapat dipilih untuk menyelesaikan ma-
salah tersebut yaitu yaitu model pembela-
jaran Team Assisted Individualization (TAI). 
Model pembelajaran TAI merupakan salah 
satu tipe dari model pembelajaran kooperatif. 
Model pembelajaran tersebut dikembangkan 
oleh Robert E. Slavin.  Pendapat Slavin (da-
lam Shoimin, 2016: 200) menyatakan bahwa 
Team Assisted Individualization (TAI) memi-
liki dasar pemikiran yaitu untuk mengadap-
tasi pembelajaran terhadap perbedaan indivi-
dual berkaitan dengan kemampuan maupun 
pencapaian prestasi siswa. Selanjutnya Fat-
hurrohman (2015: 74) mengemukakan ke-
unggulan model pembelajaran TAI, yaitu: 1) 
siswa yang kesulitan dapat terbantu menyele-
saikan masalahnya; 2) siswa dapat mengem-
bangkan pengetahuannya dan keterampilan-
nya; 3) adanya tanggung jawab dalam kelom-
pok untuk menyelesaikan permasalahannya; 
4) siswa diajarkan bekerjasama dalam ke-
lompok. 
Langkah-langkah dalam model TAI 
disampaikan oleh Shoimin (2016: 200-202). 
Proses ini dimulai dengan memberikan tes 
awal (pretest) kepada siswa atau bisa dengan 
mencermati rata-rata nilai harian. Selanjut-
nya guru membentuk kelompok-kelompok 
yang bersifat heterogen. Pada kegiatan ini 
guru memberikan materi secara singkat dan 
memberikan tugas kelompok. Saat pemberi-
an tugas kelompok guru menekankan bahwa 
keberhasilan setiap siswa (individu) diten-
tukan oleh keberhasilan kelompoknya. Selan-
jutnya,  siswa belajar bersama mengerjakan 
tugas kelompok. Setelah belajar bersama de-
ngan kelompoknya, guru memberikan tes-tes 
kecil seperti kuis. Selanjutnya, guru mem-
190. Volume 4, Nomor 2, Jurnal Pendidikan Indonesia 189-194 
 berikan skor pada hasil kerja kelompok dan 
memberikan penghargaan terhadap kelom-
pok yang cemerlang. Pada langkah terakhir, 
guru menyajikan kembali materi dengan stra-
tegi pemecahan masalah untuk seluruh siswa 
di kelasnya.  
Berdasarkan uraian tersebut maka 
rumusan masalah penelitian ini: “Apakah 
penggunaan model pembelajaran Team As-
sisted Individualization dapat meningkatkan 
kemampuan menghitung bilangan bulat pada 
siswa kelas V SD Negeri I Pokak Ceper Kla-
ten tahun pelajaran 2016/2017?” 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan menghitung bi-
langan bulat pada siswa kelas V SD Negeri I 




Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SD Negeri 1 Pokak yang terletak di Desa 
Pokak, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten 
pada semester 1 tahun ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tin-
dakan kelas (PTK) dengan model siklus. Se-
tiap siklus terdiri dari empat tahap, yakni pe-
rencanaan, pelaksanaan, observasi, dan re-
fleksi. Subjek penelitian ini adalah guru kelas 
V dan siswa kelas V SD Negeri 1 Pokak se-
jumlah 27 siswa yang terdiri dari 12 siswa la-
ki-laki dan 15 siswa perempuan. Sumber data 
dalam penelitian ini diperoleh dari siswa, gu-
ru, dan proses pembelajaran. Bentuk data 
yang didapatkan berupa arsip dokumen, se-
perti silabus, Rencana Pelaksanaan Pembela-
jaran (RPP), daftar siswa, dan hasil nilai ke-
mampuan menghitung bilangan bulat. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Teknik uji validitas data menggunakan tek-
nik triangulasi yaitu tri-angulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Teknik analisis data yang 
digunakan untuk menganalisis data-data yang 
telah berhasil dikumpulkan adalah model 
analisis interaktif. Model analisis interaktif 
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 
80% atau 22 siswa dari 27 siswa dapat me-
menuhi KKM yang telah ditetapkan yaitu 65. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi, wawan-
cara dengan guru kelas V dan hasil uji pratin-
dakan, dapat diketahui bahwa pada kondisi 
awal kemampuan menghitung bilangan bulat 
siswa masih rendah. Hal ini dibuktikan de-
ngan data yang menunjukkan terdapat 5 dari 
27 siswa atau 18,51% yang memperoleh nilai 
lebih atau sama dengan KKM, sedang-kan 22 
siswa atau 81,49% belum mencapai KKM. 
Data hasil uji pratindakan dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-




Fi Xi fi.xi 
Persentas
e (%) 
37-43 7 40 280 25,93 
44-50 3 47 141 11,11 
51-57 7 54 378 25,93 
58-64 5 61 305 18,52 
65-71 3 68 204 11,11 
72-78 2 75 150 7,4 
Jumlah  27 345 1458 100 
Nilai Rata-rata 53,59  
Ketuntasan Klasikal 18,51%  
Nilai di bawah KKM 81,49%  
Nilai Tertinggi 73  
Nilai Terendah 40  
Jumlah Siswa Tuntas 5  
Jumlah Siswa Belum Tuntas 22  
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat 
diketahui Tabel I menunjukkan 81,49% atau 
sebanyak 22 siswa mendapat nilai di bawah 
KKM dan 18,51%  atau sebanyak lima siswa 
mendapat nilai di atas KKM. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai kemampuan meng-
hitung bilangan bulat masih rendah karena 
masih jauh dari indikator pencapaian yang te-
lah ditentukan. Berdasarkan fakta yang ada, 
peneliti mengadakan kerjasama dengan guru 
kelas V SD N 1 Pokak untuk menemukan al-
ternatif pemecahan masalah untuk mening-
katkan kemampuan menghitung bilangan bu-
lat siswa kelas V SD N 1 Pokak tahun ajaran 
2016/2017.  
Setelah tindakan siklus I melalui 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Team Asissted Individualizati-
on pada pembelajaran matematika mengala-
mi peningkatan. Hal tersebut terbukti dari 
adanya peningkatan nilai selama siklus I 
yang dapat ditunjukkan melalui Tabel 2 seba-
gai berikut: 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-
mampuan Menghitung Bilangan 
Bulat pada Siklus I 
Interval 
Nilai 
fi Xi fi.xi 
Persenta
se (%) 
41-48 5 44,5 222,5 18,52 
49-56 3 52,5 157,5 11,11 
57-64 3 60,5 181,5 11,11 
65-72 13 68,5 890,5 48,15 
73-80 2 76,5 153 7,41 
81-88 1 84,5 84,5 3,7 
Jumlah  27 387 1689.5 100 
Nilai Rata-rata 62,31  
Ketuntasan Klasikal 59,26%  
Nilai dibawah KKM (65) 40,74%  
Nilai Tertinggi 81,5  
Nilai Terendah 43,5  
Jumlah Siswa Tuntas 16  
Jumlah Siswa Belum Tuntas 11  
Berdasarkan tabel 2 di atas, menun-
jukkan bahwa kemampuan menghitung 
bilangan bulat pada siklus I sudah meningkat 
dibandingkan dengan kemampuan meng-
hitung bilangan bulat pada saat pratindakan. 
Nilai rata-rata kemampuan menghitung bila-
ngan bulat siklus I sebesar 62,31. Siswa pa-
ling banyak yaitu sejumlah 13 siswa terdapat 
pada interval nilai 65-72, sedangkan fre-
kuensi siswa paling sedikit yaitu 1 siswa ter-
dapat pada interval 81-88.  
Ketuntasan kelas pada siklus I me-
ningkat dari pratindakan menjadi 59,26% 
atau 16 siswa. Terjadi peningkatan namun 
belum memenuhi indikator pencapaian pene-
litian. Oleh karena itu, pada aspek yang 
masih kurang harus diperbaiki di siklus II. 
Solusi dari masalah ini yaitu guru perlu me-
nuntun siswa dalam menerapkan model pem-
belajaran TAI.  
Data di atas menunjukkan bahwa 
adanya peningkatan tersebut belum mencapai 
target indikator kinerja yaitu 80% yang te-
lah ditetapkan atau 22 dari 27 siswa, sehing-
ga penelitian dilanjutkan ke siklus II. Pelak-
sanaan tindakan siklus II merupakan perbai-
kan perbaikan berdasarkan kekurangan yang 
dijabarkan pada refleksi siklus I agar dapat 
mencapai target indikator kinerja. 
Hasil nilai kemampuan menghitung 
bilangan bulat pada siklus II dapat disajikan 
dalam tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-
mampuan Menghitung Bilangan 
Bulat pada Siklus II 
Interval 
Nilai 
Fi Xi fi.xi 
Persenta
se (%) 
47-55 5 51 255 18,52 
56-64 0 60 0 0 
65-73 8 69 552 29,63 
74-82 9 78 702 33,33 
83-91 4 87 348 14,82 
92-100 1 96 96 3,7 
Jumlah  27 441 1953 100 
Nilai Rata-rata 72,5  
Ketuntasan Klasikal 81,48%  
Nilai di bawah KKM 18,52%  
Nilai Tertinggi 95  
Nilai Terendah 48,5  
Jumlah Siswa Tuntas 22  
Jumlah Siswa Belum Tuntas 5  
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat di-
ketahui nilai rata-rata kemampuan menghi-
tung bilangan bulat pada siklus II sebesar 
72,5. Siswa paling banyak yaitu sejumlah 9 
siswa terdapat pada interval nilai 74-82, se-
dangkan frekuensi siswa paling sedikit yaitu 
0 siswa terdapat pada interval 56-64. Ketun-
tasan kelas pada siklus II meningkat dari si-
klus I menjadi 81,48% atau 22 siswa. Terjadi 
peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan ke-
las dari siklus I dan siklus II.  Hal ini terjadi 
karena guru telah melakukan perbaikan-per-
baikan yang dirancang di siklus I, sehingga 
pada siklus II hasil tindakan meningkat dan 
mencapai ketuntasan kelas 81,48%. Ketunta-
san tersebut telah mencapai indikator kinerja 
yang ditargetkan yaitu 80% dari 27 siswa 
memenuhi KKM. Berdasarkan hasil tersebut, 
maka peningkatan kemampuan menghitung 
bilangan bulat dengan menerapkan model 
pembelajaran Team Asissted Individualizati-
on (TAI) pada siswa kelas V SD Negeri 1 
Pokak dinyatakan berhasil dan dihentikan 
pada siklus II. 
PEMBAHASAN 
Perbandingan nilai rata-rata kemam-
puan menghitung bilangan bulat siswa pada 
pratindakan, siklus I, dan siklus II dapat di-
lihat pada tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Kemampuan 
Menghitung Bilangan Bulat 






Nilai Terendah   40  43,5  48,5 
Nilai Rata-Rata   53,07  62,31  72,5 
192. Volume 4, Nomor 2, Jurnal Pendidikan Indonesia 189-194 
 Nilai Tertinggi   73  81,5  95 
Ketuntasan 
Klasikal (%) 
  18,51%  59,26%  81,48% 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) = 65 
Indikator Kinerja Penelitian = 80% 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 
bahwa nilai kemampuan menghitung bilang-
an bulat  siswa dan ketuntasan klasikal me-
ningkat dari kondisi awal sampai siklus II.  
Pada siklus 1 dilakukan dengan me-
nerapkan model pembelajaran TAI pada saat 
pembelajaran operasi hitung bilangan bulat. 
Setelah dilaksanakan siklus 1 terbukti adanya 
peningkatan pada kemampuan menghitung 
bilangan bulat siswa.  Nilai terendah pada si-
klus 1 ini adalah 43 dan nilai tertinggi adalah 
80 dengan rata-rata kelas 62,31. Pada siklus 
1 ini ketuntasan klasikalnya atau siswa yang 
mendapat nilai KKM <65 mencapai 59,26% 
dari 27 siswa. Nilai terendah mengalami pe-
ningkatan dari nilai 40 pada saat pratindakan 
menjadi nilai 43,5 pada siklus I, nilai ter-
tinggi mengalami peningkatan dari nilai 73 
pada saat pratindakan menjadi nilai 81,5 pa-
da siklus I, nilai rata-rata mengalami pening-
katan dari nilai 53,07 pada saat pratindakan 
menjadi nilai 62,31 pada siklus I, dan ketun-
tasan klasikal mengalami peningkatan seba-
nyak 40,74% dari nilai 18,52% pada saat pra-
tindakan menjadi nilai 59,26% pada siklus I.  
Berdasarkan peningkatan penilaian 
pada hasil penelitian tersebut terdapat keco-
cokan teori pembelajaran oleh Huda (2014: 
200) yang menyatakan bahwa tujuan TAI 
adalah untuk meminimalisasi pengajaran in-
dividual yang terbukti kurang efektif, selain 
juga ditujukan untuk meningkatkan pengeta-
huan, kemampuan, serta motivasi siswa de-
ngan belajar kelompok. Jadi dalam penera-
pannya model pembelajaran Team Asissted 
Individulization melibatkan siswa dalam seti-
ap pembelajaran, sehingga keaktifan siswa 
juga meningkat.  
Walaupun hasil yang dicapai belum 
maksimal dikarenakan siswa baru pertama 
kali mengalami serta ada beberapa langkah 
dari model ini yang terlewati. Namun begitu, 
siswa lebih antusias dalam pembelajaran bila 
disbandingkan pratindakan. 
Indikator ketercapaian (80%) belum 
terpenuhi pada siklus 1. Hal ini disebabkan 
karena adanya beberapa kekurangan dalam 
proses pembelajaran menghitung bilangan 
bulat baik dari guru maupun siswa. Kekura-
ngan dalam keterampilan guru selama proses 
pembelajaran terdapat pada beberapa aspek, 
antara lain: kegiatan pemberian materi dan 
kemampuan pengelolaan waktu. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan perbaikan kinerja pada 
siklus selanjutnya yaitu dengan mempersiap-
kan media pembelajaran terlebih dahulu, me-
lakukan kegiatan absensi, menguasai materi, 
dan melaksanakan pembelajaran sesuai de-
ngan alokasi waktu. 
Pada siklus 2, Nilai terendah ke-
mampuan menghitung bilangan bulat pada 
siswa kelas V SD Negeri 1 Pokak Ceper Kla-
ten mengalami peningkatan, yaitu dari 43,5 
menjadi 48,5.  Sedangkan pada nilai tertinggi 
kemampuan menghitung bilangan bulat sis-
wa kelas V SD Negeri 1 Pokak Ceper Klaten 
mengalami peningkatan dari nilai 81 menjadi 
95. 
Nilai rata-rata kemampuan menghi-
tung bilangan bulat pada siswa kelas V SD 
Negeri 1 Pokak Ceper mengalami peningka-
tan sebanyak 10,19 yaitu dari 62,31 menjadi 
72,5 dan ketuntasan klasikal kemampuan 
menghitung bilangan bulat pada siswa kelas 
V SD Negeri 1 Pokak Ceper mengalami pe-
ningkatan sebesar 22,22% yaitu dari nilai 
59,26 menjadi 81,48%. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah diuraikan, terjadi peningkatan dalam 
kemampuan menghitung bilangan bulat yang 
disebabkan karena telah digunakannya model 
pembelajaran Team Asissted Individulization 
(TAI) dalam pembelajaran sehingga memu-
dahkan siswa dalam memahami, menyusun 
rencana, dan melaksanakan rencana penyele-
saian dalam operasi hitung bilangan bulat.  
Model pembelajaran TAI juga me-
numbuhkan antusiasme dan keaktifan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan adanya kerjasama kelom-
pok dalam menyelesaikan soal yang berkai-
tan dengan operasi hitung bilangan bulat. 
Kegiatan refleksi dan penilaian kemampuan 
menghitung bilangan bulat juga sudah 
terlaksana dengan baik dan mendapat hasil 
yang memuaskan.  
Hal ini dibuktikan dengan peneli-
tian yang dilakukan oleh Fitriyani (2014) 
yang merupakan salah satu penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini, maka kedua 
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penelitian ini sama-sama dapat mengatasi 
permasalahan yang dihadapi. Jika dalam pe-
nelitian yang dilakukan oleh Fitriyani model 
Team Asissted Individualization (TAI) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa tentang ma-
teri energi bunyi, maka dalam penelitian ini, 
model TAI dapat meningkatkan kemampuan 
menghitung bilangan bulat dengan mencapai 
indikator kerja yang memuaskan, yakni men-
capai 81,48% atau 22 siswa dari jumlah ke-
seluruhan sebanyak 27 siswa. 
Pada intinya, keseluruhan langkah-
langkah dalam penerapan model pembelaja-
ran TAI sudah dilaksanakan dengan baik se-
hingga kegiatan pembelajaran juga menjadi 
semakin baik dan kemampuan menghitung 
bilangan bulat pada siswa kelas V SD Negeri 
1 Pokak Klaten tahun 2016/2017 menjadi 
meningkat. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tinda-
kan kelas yang dilaksanakan dalam dua si-
klus dengan menggunakan model  pembela-
jaran Team Asissted Individualization (TAI) 
dapat meningkatkan kemampuan menghitung 
bilangan bulat pada siswa kelas V SD N 1 
Pokak tahun ajaran 2016/2017.  
Peningkatan kemampuan menghi-
tung bilangan bulat  ini dapat dibuktikan de-
ngan peningkatan nilai rata-rata dan persen-
tase ketuntasan secara klasikal. Nilai rata-rata 
pratindakan 53,07  menjadi 62,31 pada siklus 
I dan meningkat menjadi 72,5 pada siklus II. 
Peningkatan juga terlihat pada persentase ke-
tuntasan klasikal, persentase ketuntasaan kla-
sikal pada pratindakan sebesar 18,51% atau 5 
siswa menjadi 59,26% atau 16 siswa pada si-
klus I dan meningkat menjadi 81,48% atau 
22 siswa pada siklus II. Hal tersebut menun-
jukkan adanya peningkatan pada kemampuan 
menghitung bilangan bulat dengan menggu-
nakan model pembelajaran TAI secara klasi-
kal dari pratindakan hingga siklus II dan te-
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